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ABSTRAK

Ulyani, Adha Chofifah, 2025. Pengembangan Media Pembelajaran Scramble
Pada Pembelajaran Tematik Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Al-Qur’an
Nurul Huda Singosari. Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Waluyo Satrio Adji, M.Pd.I

Media Pembelajaran Scramble materi IImu Pengetahuan Alam dan Sosial
merupakan media yang bersifat dan berbentuk buku evaluasi yang menampilkan
soal, jawaban serta ilustrasi yang menyesuaikan dengan materi soal dan jawaban
yang meliputi macam-macam energi, organ tubuh, dan sosial dengan masyarakat
baik di tempat tinggal maupun di lingkungan sekolah . Media pembelajaran
scramble dibuat dengan desain yang menarik dan mudah dipahami bagi siswa.
Media pembelajaran Scramble digunakan pada mata pelajaran IPAS kelas IV Ml
Al-Qur’an Nurul Huda Singosari. Penelitian ini bertujuan untuk, 1)
Mendeskripsikan proses pengembangan media scramble untuk pembelajaran
tematik, 2) Mengembangkan dan menguji validitas media pembelajaran Scramble,
3) Mengetahui hasil belajar dan respon siswa terhadap media Pembelajaran
Scramble kelas IV MI AL-Quran Nurul Huda Singosari.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian Research and Development yang
beracuan pada model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, and Evaluation) yang diadaptasi oleh Robert Maribe Branch.
Sampel pada penelitian ini berjumlah 30, teknik pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan wawancara, observasi, tes, dan angket. Data dianalisis
menggunakan teknik analisis kuantitatif dan kualitatif. Desain penelitian yang
digunakan adalah one group pretest posttest design.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) media pembelajaran yang
dikembangkan yaitu media scramble mata pelajaran IPAS kelas IV menggunakan
model pengembangan ADDIE. (2) Media Pembelajaran scramble dikembangkan
dalam bentuk cetak yang terdiri dari cover depan, halam petunjuk, halaman post-
test materi ilmu pengetahuan alam dan sosial, halaman cover belakang profil
pengembang yang telah divalidasi oleh 3 validator dengan diperoleh nilai dari ahli
desain media sebesar 92%, ahli materi 94%, dan ahli pembelajaran sebesar 100% .
(3) Hasil belajar siswa pretest dan posttest menunjukkan adanya peningkatan hasil
belajar setelah media scramble diujicobakan dengan memperoleh nilai rata-rata
dari 76, 67 menjadi 93,67. Hasil ujicoba kemenarikan produk memperoleh nilai
presentase sebesar 93%.

Kata Kunci : pengembangan media, scramble, ilmu pengetahuan alam dan sosial,

tematik
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ABSTRACT

Ulyani, Adha Chofifah. 2025. Development of Scramble Learning Media in
Thematic Learning for Class IV of Madrasah Ibtidaiyah Al-Qur’an Nurul Huda
Singosari. Thesis, Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education Study Program,
Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic
University Malang. Supervisor Waluyo Satrio Adji, M.Pd.I.

Scramble Learning media for Natural and Social sciences is a media that
is in the form of an evaluation book that displays questions, answers and
illustrations that are adjusted to the material of questions and answers covering
various types of energy, body organs, and social with the community both at
home and in the school environment. Scramble learning media is made with an
attractive design and easy to understand fot students. Scramble learning media is
used in the subject of Science for class IV MI Al-Quran Nurul Huda Singosari.
This study aims to, 1) Describe the process of developing scramble media for
thematic learning, 2) Develop and test the validity of Scramble learning media, 3)
Determine the learning outcomes and student responses to Scramble Learning
media for class IV MI Al-Qur’an Nurul Huda Singosari.

This research is a type of Research and Development research that refers
to the ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation)
development model adapted by Robert Maribe Branch. The simple in this study
was 30, the data collection technique in this study used interviews, observations,
tests, and questionnaires. The data were analyzed using quantitative and
qualitative analysis techniques. The research design used was one group pretest
posttest design.

The results of the study showed that: (1) The learning media developed
was the sramble media for the fourth grade science subjects using the ADDIE
development model. (2) The scramble learning media was developed in printed
form consisting of a front cover, instruction page, post-test page for natural and
sciences materials, back cover page of the developer profile that had been
validated by 3 validators with a value obtained from media design experts 92%,
material experts 94%, and learning experts 100%. (3) The learning outcomes of
students in the pretest and posttest showed an increase in learning outcomes after
the scramble media was tested by obtaining an average value of 76.67 to 93.67.
the results of the product attractiveness trial obtained a percentage value of 93%.

Keywords: development of media, scramble, natural and social sciences,
thematic
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Hasil belajar diartikan sebagai perubahan perilaku dan perilaku siswa
dalam hal pengetahuan dan sikap setelah menyelesaikan proses pembelajaran
dengan berbagai sumber belajar(Sudjana, 2013). Hasil belajar adalah
modifikasi atau hasil akhir dari upaya belajar siswa dan penciptaan perilaku
dalam proses pembelajaran yang dinilai oleh guru. Dampak proses belajar dan
pengalaman siswa dalam belajar merupakan contoh hasil belajar

Pengartian lain dari hasil belajar siswa juga tercantum pada Al-Qur’an
surah An-Najm ayat 39-41 yang berbunyi:

O $13a0 4330 A G i s i (13 Ol ) oo S Gl (3

Artinya: “dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah
diusahakannya (39) dan sesungguhnya usahanya itu kelak akan diperlihatkan
kepadanya (40) kemudian akan diberi balasan kepadanya dengan balasan
yvang paling sempurna (41).”

Ayat 39-41 Surat An-Najm dalam Al-Qur'an menunjukkan pentingnya

hasil belajar dalam keberhasilan proses pembelajaran. Ayat ini menekankan
bahwa manusia yang bekerja untuk meningkatkan apa yang dimilikinya akan
dihargai atau mencapai prestasi yang lebih baik di masa depan.

Menurut Rousseau, setiap orang yang belajar harus aktif sendiri atau
mandiri dalam mencari informasi; jika tidak, proses belajar tidak akan
berlangsung dan tidak akan menciptakan hasil yang maksimal (Sinar, 2018).
Pengamatan diri, pengalaman, dan penyelidikan adalah semua cara untuk
mendapatkan pengetahuan. Salah satu jenis hasil belajar siswa adalah
partisipasi siswa dalam proses pembelajaran, seperti memecahkan masalah,
bertanya kepada siswa lain atau guru jika mereka tidak memahami suatu
masalah, dan berusaha memperoleh pengetahuan untuk memecahkan

masalah yang dihadapi.



Belajar adalah upaya yang mempengaruhi kesejahteraan emosional,
intelektual, dan spiritual seseorang, memungkinkan dia untuk belajar atas
inisiatifnya sendiri (Nata, 2009). Belajar adalah proses meningkatkan
pengetahuan, rasa ingin tahu, dan kreativitas siswa melalui berbagai interaksi
dan kesempatan belajar. Sikap dan keinginan siswa yang terlibat untuk belajar
lebih banyak tentang apa yang sedang dipelajari dapat dipupuk dengan
pembelajaran yang meningkatkan emosi mereka. Siswa diharapkan untuk
berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran yang menarik dan relevan sambil
menjadi menyenangkan, aktif, dan termotivasi. Dalam skenario ini, dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran guru memainkan peran penting
dalam meningkatkan keberhasilan belajar siswa.

Pembelajaran Tematik MI/SD adalah metode pengajaran yang
menggunakan tema untuk menghubungkan berbagai mata pelajaran dengan
contoh dunia nyata, yang memungkinkan siswa untuk menerima pengalaman
bermakna yang disesuaikan dengan bakat dan tingkat pembelajaran mereka.
Siswa dijadikan subjek utama dalam pembelajaran tematik, yang juga dapat
disebut sebagai student center. Guru sebagai fasilitator, yang memfasilitasi,
mengelola, dan memimpin proses pembelajaran, dan guru sebagai motivator,
yang memberikan dorongan atau motivasi untuk mengarahkan siswa belajar.
Pembelajaran tematik menyerupai pusat siswa yang menanamkan pengertian
dari berbagai sumber. Akibatnya, sangat penting bahwa pembelajaran topik
diajarkan untuk mengurangi pengulangan materi.

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan Bapak Agus selaku
guru kelas 1V, mengungkapkan bahwa:

“Sumber pembelajaran untuk khususnya mata pembelajaran Tematik
kelas IV saya menggunakan buku paket, LKS atau yang kurang lengkap saya
menggunakan sumber alternatif internet. Dan untuk metode pembelajaran
yang saya gunakan sementara itu ceramah, tanya jawab dan Discovery
learning tetapi yang sering digunakan itu ceramah. Media pembelajaran
untuk tematik saya hanya menggunakan papan tulis saja dan Kketika
matematika pakai alat peraga bangun ruang yang sudah disediakan

madrasah”.



Peneliti yang mempelajari pembelajaran tematik dan menemukan
bahwa siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi karena pendidik
terfokus pada buku teks dan media papan tulis, serta tidak ada alat lain untuk
mendemonstrasikan beberapa materi yang disajikan. Hal ini dapat
menghambat pemahaman dan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran.
Kebosanan, kurang konsentrasi, dan kesulitan menerima materi yang
diajarkan dapat diakibatkan oleh pembelajaran yang hanya terfokus pada
buku tanpa menggunakan metode atau alat tambahan.

Pembelajaran melalui beberapa metode dan menggunakan media yang
sesuai dengan isi daripada hanya mengandalkan buku lebih menarik,
mendorong siswa untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran dengan
mengajukan pertanyaan dan mengungkapkan antusiasme. Untuk mencapai
pembelajaran yang inovatif, menghibur dan meningkatkan rasa ingin tahu
siswa terhadap konten yang dipelajari, diperlukan media atau bantuan dalam
pembelajaran tematik. Guru sangat menghargai penggunaan media
pembelajaran untuk menyampaikan informasi selama kegiatan pembelajaran.
Karena media akan membantu guru dalam memahami materi yang
disampaikan kepada siswa dan memastikan tercapainya tujuan pembelajaran
yang dimaksudkan. Apabila media yang digunakan tidak sesuai dengan
materi, isi, kondisi kelas, dan tujuan pembelajaran yang telah ditentukan,
maka media pembelajaran tidak akan berjalan atau tidak dapat membantu
proses pembelajaran. Jika guru tidak memahami isi, cara kerja media, atau
hubungan antara media dan materi yang diajarkan, media tidak akan
membantu proses pembelajaran.

Saat ini, banyak guru tidak menggunakan teknologi di kelas mereka.
Guru biasanya menyampaikan materi hanya dengan menggunakan sumber
atau media buku paket tematik dan taktik ceramah, tanpa media tambahan
untuk membantu pemahaman siswa. Pemahaman cara memilih media
pembelajaran memerlukan penyesuaian kondisi psikologis, kemampuan, dan
materi pembelajaran; pemilihan media juga berdampak pada perilaku siswa.
Salah satu tujuan pembelajaran yang harus dipenuhi adalah agar perilaku
siswa berubah (Fathurrohman & Sulistyorini, 2018).



Manusia menurut Islam adalah makhluk yang diciptakan oleh Allah
dengan kondisi yang paling baik dibandingkan dengan makhluk Allah yang
lain. Manusia adalah makhluk Tuhan yang dikaruniai akal dan pemikiran
yang baik. Pikiran manusia memerlukan pendidikan yang tepat dalam bentuk
kegiatan belajar atau pencarian informasi. Pendidikan dapat membantu
manusia meningkatkan penalaran dan kemampuan mental mereka. Manusia
tidak hanya membutuhkan pendidikan duniawi, tetapi juga pendidikan untuk
mempersiapkan akhirat.

Peneliti akan melakukan penelitian di Madrasah Ibtidaiyah Alqur’an
Nurul Huda Singosari Malang yang merupakan salah satu lembaga
pendidikan formal Singosari yang telah menerapkan kurikulum 2013.
Paradigma pembelajaran yang digunakan madrasah adalah pendekatan
pembelajaran tema, yang menggabungkan banyak mata pelajaran menjadi
satu mata kuliah. Pembelajaran tematik menggunakan metode ceramah
dengan sumber buku paket tematik dan upaya guru mencari referensi lain
melalui website pendidikan, ini menunjukkan bahwa terdapat sumber daya
yang dapat mendukung pemahaman siswa tentang topik, menurut
pengamatan awal yang dilakukan oleh peneliti pada Januari 2022. Akibatnya,
peneliti memperhatikan siswa yang mengalihkan fokus mereka ke teman
sebayanya dan kurang terlibat dalam proses pembelajaran.

Peneliti menggunakan media pembelajaran Scramble yang masih
berkaitan dengan buku tema MI/SD, untuk mencoba mengatasi masalah
penyampaian materi oleh guru yang fokus pada buku dan kurang menerapkan
media atau alat untuk menampilkan materi. Peneliti telah menggunakan
media dengan anak-anak dari sekolah lain, tetapi mereka melakukannya
dengan objek berbeda yang digunakan dalam eksperimen sebelumnya. Siswa
dengan kesulitan belajar di kelas, diberikan media scramble pada saat belajar
mandiri atau les. Sebagai hasil dari temuan aplikasi, kapasitas belajar siswa,
berpikir, ingin tahu, dan belajar aktif semuanya meningkat. Oleh karena itu,
peneliti berharap bahwa penelitian ini akan membantu dalam meningkatkan

pemahaman siswa dan pembelajaran aktif.



Scramble adalah salah satu dari banyak media yang dapat digunakan
untuk membantu siswa fokus dan belajar lebih aktif. Media scramble
digunakan tidak hanya untuk menjawab pertanyaan, tetapi juga untuk
mengajarkan siswa bagaimana memahami pertanyaan yang disajikan secara
acak dan harus dicocokkan dengan respon yang tepat. Kunci dari penggunaan
media pembelajaran scramble adalah agar siswa dapat memahami, akurat,
dan merespon pertanyaan dengan cepat (M. Huda, 2019).

Media pembelajaran scramble merupakan perpaduan antara teknik
scramble dan metode ceramah, dengan menitikberatkan pada partisipasi siswa
dalam proses pembelajaran (Masnati, 2017). Siswa diajak untuk bekerja
secara kelompok dengan teman dalam menyelesaikan masalah dalam bentuk
soal dan jawaban yang telah disediakan peneliti atau guru.

Peneliti berharap penelitian pengembangan ini dapat membangkitkan
semangat belajar dan meningkatkan aktivitas belajar siswa. Teknologi yang
semakin canggih salah satunya penerapan kreatif dan inovatif. Peneliti
menilai penelitian pengembangan ini akan meningkatkan aktivitas belajar
siswa dan membangkitkan semangat belajar. Guru dan siswa akan
mendapatkan keuntungan dari teknologi yang semakin canggih, yang
meliputi penyebaran media pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan beragam.
Media pembelajaran yang bervariasi akan membantu guru dan siswa dalam
proses pembelajaran yang efektif. Dari latar belakang di atas, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan Media Pengacak
pada Pembelajaran Tematik Kelas IV MI Al-Qur'an Nurul Huda Singosari”.
Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan pemahaman
siswa, pengalaman yang berharga dan mempermudah dalam memahami
materi yang disampaikan oleh guru.

Rendahnya hasil belajar dihasilkan oleh berbagai faktor, salah satunya
adalah penggunaan media pembelajaran yang tidak mengkomunikasikan
materi secara efektif. Materi pembelajaran yang kurang bantuan teknologi
atau media yang terkait menyebabkan siswa kehilangan fokus dan minat
belajarnya. Penggunaan media pembelajaran akan membantu guru dalam

membangkitkan minat belajar siswa karena materi disajikan dengan cara yang



menarik dan berbeda, menyebabkan siswa menjadi lebih aktif dalam kegiatan

belajar dan berpikir, dan membuat materi menjadi mudah dipahami,

memungkinkan siswa memperoleh makna yang bermakna. pengalaman
sambil juga meningkatkan hasil belajar mereka.

Penelitian sebelumnya mendukung pernyataan di atas, menunjukkan
bahwa terdapat perubahan sikap dan hasil belajar siswa mengikuti adopsi
pembelajaran yang menggunakan media pembelajaran dengan cara sebagai
berikut::

1. Skripsi Dayang Noor Camellia Rachman tahun 2021 mengungkapkan
bahwa media pembelajaran berbasis web digunakan secara efektif, dengan
peningkatan dari nilai rata-rata awal 67 menjadi 87. (Rachman, 2021).

2. Menurut skripsi Lailatul Fadhilah tahun 2019, media berbasis website
untuk mata pelajaran IPA materi gaya dan gerak dapat meningkatkan hasil
belajar siswa sebesar 82 persen (Fadhillah, 2019).

3. Skripsi Lovi Agus Setiawan tahun 2020 menunjukkan pentingnya media
pembelajaran, terbukti dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
kelas eksperimen yang mendapat perlakuan media Flashcard mengalami
peningkatan nilai yang signifikan jika dibandingkan dengan kelas kontrol
yang tidak mendapat perlakuan. (Setiawan, 2020).

Penjelasan hasil penelitian sebelumnya di atas memperkuat landasan
peneliti dalam mengembangkan media pembelajaran Scramble. Selanjutnya
observasi di MI Al-Qur'an Nurul Huda Singosari menunjukkan bahwa
kegiatan pembelajaran tematik masih menggunakan media papan tulis, seperti
yang disampaikan oleh guru kelas IV MI Al-Qur'an. Bapak Agus, Nurul
Huda Singosari, dengan keterangan sebagai berikut

“Sumber pembelajaran untuk khususnya mata pembelajaran Tematik
kelas IV saya menggunakan buku paket, LKS atau yang kurang lengkap saya
menggunakan sumber alternatif internet. Dan untuk metode pembelajaran
yang saya gunakan sementara itu ceramah, tanya jawab dan Discovery
learning tetapi yang sering digunakan itu ceramah. Media pembelajaran
untuk tematik saya hanya menggunakan papan tulis saja dan Kketika

matematika pakai alat peraga bangun ruang yang sudah disediakan madrasah”



Berdasarkan hal tersebut di atas, peneliti mengkaji kebutuhan proses
pembelajaran, menyimpulkan bahwa dalam proses pembelajaran tematik,
siswa dan guru memerlukan media pembelajaran tambahan yang mampu
menarik perhatian agar siswa tidak bosan, tetap aktif, memiliki tingkat rasa
ingin tahu yang tinggi, dan mampu memahami materi dengan baik. Media
scramble merupakan salah satu media pembelajaran yang dapat dimanfaatkan
dalam penyampaian materi pembelajaran bertema karena tidak hanya
menyajikan tulisan atau isi tetapi juga memungkinkan siswa untuk mengolah
kata-kata acak dengan tujuan melatih siswa dalam berpikir pemecahan
masalah.

Oleh karena itu, dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran
Scramble pada Pembelajaran Tematik Kelas IV MI Al-Qur'an Nurul Huda
Singosari”, peneliti merasa perlu adanya penelitian dan pengembangan.
Media pembelajaran dapat digunakan oleh madrasah, peneliti, guru, dan
pendidik lainnya untuk meningkatkan hasil belajar dan sistem pendidikan..

. Rumusan Masalah
Perumusan masalah yang akan menjadi dasar analisis lebih lanjut

dibutuhkan untuk memahami secara mendalam tujuan dari penelitian dan

pengembangan ini diperlukan. Rumusan masalah penelitian dan
pengembangan sebagai berikut:

1. Bagaimana mendeskripsikan proses pembuatan media pembelajaran
Scramble untuk pembelajaran tematik kelas IV MI Al-Qur’an Nurul Huda
Singosari?

2. Bagaimana prosedur validitas media pembelajaran Scramble untuk
pembelajaran tematik kelas IV MI Al-Qur’an Nurul Huda Singosari?

3. Bagaimana hasil belajar dan respon siswa kelas 1V Ml Al-Qur’an Nurul
Huda Singosari sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran
scramble?

. Tujuan Penelitian dan Pengembangan

Tujuan penelitian dan pengembangan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:



1.

Mendeskripsikan proses pembuatan media pembelajaran Scramble untuk
pembelajaran tematik kelas IV M1 Al-Quran Nurul Huda Singosari.
Mengembangkan dan menguji validitas media pembelajaran Scramble
untuk pembelajaran tematik kelas IV MI Al-Qur’an Nurul Huda
Singosari.

Mengetahui hasil belajar dan respon siswa terhadap media pembelajaran

Scramble.

D. Spesifikasi Produk
Media pembelajaran yang dikembangkan hasil penelitian pengembangan ini

memiliki spesifikasi produk sebagai berikut:

1.

Berbentuk media cetak bergambar berbasis sumber belajar tematik yang
sesuai dengan kurikulum 2013 untuk Kelas IV MI/SD.

Media cetak scramble berisi gambar dan teks yang telah diacak sesuai
materi MI/SD kelas 1V.

Bahan cetak scramble dibuat dengan Microsoft Word dan diproduksi

dengan mesin cetak.

E. Asumsi Pengembangan

Berikut ini adalah asumsi-asumsi pengembangan yang mendasari penelitian

pengembangan ini:

1.

Pembuatan media scramble mengacu pada semua sumber belajar tematik
untuk kelas IV MI/SD dapat membantu meningkatkan hasil belajar
siswa.

Dikembangkannya media scramble diharapkan siswa lebih berperan aktif
dalam proses pembelajaran, dengan tingkat rasa ingin tahu yang tinggi.
Media scramble yang sudah dikembangkan dapat dilakukan secara

individu maupun berkelompok di kelas.

F. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan

Manfaat penelitian dan pengembangan media pembelajaran Scramble

diproyeksikan antara lain:

1. Keuntungan Teoretis



Secara teoritis penelitian ini dapat membantu untuk mendukung hipotesis
bahwa penggunaan materi pembelajaran scrambling berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa.
2. Manfaat Praktis
Penelitian media terebut dapat membawa keuntungan sebagai berikut:
a. Madrasah
Sebagai bahan untuk meningkatkan efektifitas guru dan berupaya
meningkatkan kualitas manajemen pengajaran.
b. Siswa
Sebagai alat dalam proses pembelajaran untuk mengembangkan
pemahaman materi agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dan hasilnya
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
c. Guru
Guru merupakan sumber inspirasi atau masukan bagi materi yang
menyertainya, khususnya media pembelajaran. Hal ini juga menjadi
masukan bagi pendidik karena memungkinkan guru menggunakan media
lain untuk menemani belajar siswa agar tercipta lingkungan belajar yang
menyenangkan.
d. Peneliti
Dapat memberikan wawasan baru bagi guru MI/SD dan mahasiswa
PGMI lainnya tentang dunia kerja di bidang pendidikan, serta penerapan
media pembelajaran yang inovatif..
G. Pembatasan Penelitian
Pengembangan media pembelajaran scramble dalam pembelajaran tematik
memudahkan proses pembelajaran baik bagi guru maupun siswa. Dengan
menggunakan media yang dapat menyampaikan keterkaitan setiap unsur mata
pelajaran, siswa lebih memahami materi yang disampaikan oleh guru pada
Tema 1 Indahnya Kebersamaan. Terdapat beberapa batasan pada Penelitian
pengembangan produk, antara lain:
1. Media ini diperuntukan untuk pembelajaran tematik MI/SD kelas 1V

dengan tema “Indahnya Kebersamaan™.



2. Media pembelajaran tematik ini diproduksi hingga tahap validasi ahli dan
uji coba penggunaan.

3. Jika media pembelajaran yang dikembangkan telah divalidasi dan diuji,
dianggap telah memenuhi kriteria kelayakan untuk digunakan dalam
kegiatan pembelajaran.

H. Definisi Operasional

Untuk menentukan variabel yang diteliti, penting untuk mendefinisikan

beberapa istilah dalam penelitian ini:

1. Media Pendidikan
Segala sesuatu yang dimanfaatkan guru untuk menyampaikan pesan
pembelajaran, meningkatkan motivasi siswa, dan membuat proses
pembelajaran menjadi lebih jelas, menarik, dan interaktif disebut sebagai
media pembelajaran (Hamdani, 2011).

2. Scramble
Scramble merupakan media dan pendekatan pembelajaran yang dapat
membantu siswa meningkatkan konsentrasi, pemahaman kelompok, dan
ketepatan dalam memodifikasi soal dan jawaban yang telah diberikan.
(M. Huda, 2019).

3. Pembelajaran Tematik
Pembelajaran Tematik adalah metode belajar mengajar yang
menggabungkan banyak mata pelajaran menjadi satu tema untuk
menawarkan pengalaman yang tak terlupakan kepada siswa. (Karli,
2016).

4. Hasil Belajar Siswa
Hasil belajar merupakan jenis evaluasi guru yang tidak hanya melibatkan

teori tetapi juga nilai, sikap, dan kemampuan siswa.
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Media Pembelajaran Scramble
a. Pengertian Media Pembelajaran

Kata "media" berasal dari kata Latin "medius”, yang berarti "tengah”,
"perantara”, atau "pengantar”. Media dalam bahasa Arab mengacu pada
orang yang bertindak sebagai perantara antara pengirim dan penerima
komunikasi. Media pembelajaran adalah alat yang digunakan oleh guru
dalam proses pembelajaran untuk menyampaikan pesan kepada siswa agar
lebih mudah bagi mereka untuk memperoleh mata pelajaran yang diajarkan
dan untuk memenuhi tujuan pembelajaran (Nugraheni, 2017).

Di beberapa bidang penggunaan pengertian “media” sangat luas,
seperti bidang komunikasi yang disebut media komunikasi, bidang
tumbuhan yang disebut media tanam, dan bidang pendidikan atau
pembelajaran, dimana disebut media pendidikan atau media pembelajaran
(Suryani et al., 2018). Media yang sering disebut dengan mediator
merupakan penyebab atau alat yang mengintervensi kedua belah pihak atau
bisa disebut dengan pihak ketiga. Yang dimaksud dengan “mediator” adalah
peran dan fungsi media dalam mengendalikan efektifitas komunikasi antara
dua pihak yang terlibat dalam proses pembelajaran. Jika media berdampak
pada efektivitas program belajar mengajar, maka efektivitas media dapat
ditentukan (Maimunah, 2016). Arti istilah "media" sangat tergantung pada
konteks penggunaannya. Media pendidikan, menurut Gagne dan Briggs,
adalah Dberbagai jenis komponen di lingkungan kelas yang dapat
menginspirasi siswa untuk belajar (Suryani et al., 2018), Sedangkan Komisi
Teknologi Instruksional mendefinisikan media pendidikan sebagai media
yang selain guru, buku teks, dan papan tulis, lahir sebagai hasil dari revolusi
komunikasi dan dapat digunakan untuk tujuan pembelajaran (Suryani et al.,
2018). Lebih lanjut, dalam AECT, Education Association/NEA

mendefinisikan media dalam ranah pendidikan sebagai item yang dapat
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1)

2)

3)
4)

5)

C.

1)

dimanipulasi untuk dilihat, didengar, dibaca, atau dikomunikasikan, serta
instrumen yang diperlukan untuk melakukannya (Suryani et al., 2018).

Istilah “media” didefinisikan oleh Ibrahim dan Syaodih sebagai
“segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan atau isi
pelajaran, merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemampuan siswa,
serta mendorong proses belajar mengajar”. Media menurut beberapa definisi
di atas adalah segala benda yang dapat menyalurkan pesan dan isi pelajaran
guna mendorong siswa untuk belajar, memahami, dan sebagainya.

Menurut Sri Anitah, berarti sesuatu di tengah. Alat penghubung yang
menghubungkan semua pihak yang memerlukan terbentuknya suatu
hubungan dan membedakan antara media komunikasi dan alat bantu
komunikasi. (Anitah, 2009).

Ciri-ciri Media Pembelajaran

Media pembelajaran, menurut Azhar Arshad, mengandung ciri-ciri sebagai
berikut.

Media pembelajaran fisik, atau perangkat keras yang memungkinkan panca
indera manusia untuk melihat, mendengar, dan menyentuh media.

Media pembelajaran non fisik, seperti perangkat lunak yang menyampaikan
ISi pesan kepada siswa.

Media pembelajaran membantu di dalam kelas atau di luar kelas.

Dalam proses pembelajaran, media pembelajaran dimanfaatkan untuk
komunikasi atau bentuk interaksi lainnya antara guru dan siswa.

Media pembelajaran seperti radio, televisi, kelompok besar dan kecil, dan
slide banyak digunakan. OHP, film, dan video (Azhar Arsyad, 2016).

Jenis Media Pembelajaran

Media berbasis manusia, media cetak, visual, audio visual, dan
komputer merupakan contoh jenis media, menurut Arsyad. (Suryani et al.,
2018).

Media berbasis manusia
Media berbasis manusia adalah cara lama untuk menyampaikan pesan
atau informasi. Jika tujuannya adalah untuk mengubah sikap atau terlibat

secara pribadi dalam memantau perilaku siswa, media ini bermanfaat.
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3)

Desain pembelajaran interaktif adalah aspek kunci dari penggunaan media
berbasis manusia. Jika dibandingkan dengan komputer yang hanya dapat
menjalankan perintah berdasarkan apa yang telah diprogramkan
sebelumnya, manusia yang telah diberi akal oleh Tuhan akan dapat lebih
memahami keadaan murid dalam kegiatan belajar. Karena guru kelas
mengetahui dan memahami situasi kelas serta kepribadian siswa. (Suryani et
al., 2018).

Media Berbasis Cetakan

Buku teks, panduan, jurnal, majalah, dan lembaran kertas adalah media
berbasis cetak yang paling terkenal. Ketika mengembangkan media berbasis
cetak, enam faktor harus dipertimbangkan: konsistensi, format, organisasi,
daya tarik, ukuran font, dan penggunaan ruang kosong. Materi dari
pembelajaran yang diajarkan menjadi dasar untuk produksi dan penggunaan
media ini (Kustandi & Darmawan, 2020).

Media berbasis cetak memiliki  keunggulan karena  dapat
mengkomunikasikan pesan atau informasi dalam volume yang besar dan
juga mudah untuk diperbaiki atau direvisi. Proses produksi memakan waktu
lama, bahan cetakan yang tebal mungkin monoton, mengurangi minat siswa
untuk membacanya, dan siswa harus memperhatikan kualitas kertas yang
digunakan agar tidak bosan dalam menggunakannya, sesuai observasi yang
dilakukan selama pembelajaran kegiatan.

Media Berbasis Visual
Jenis media ini sangat mirip dengan media cetak. Sebagian besar

perangkat pembelajaran lainnya, yang memiliki sifat-sifat berikut,
dikembangkan dan digunakan menggunakan persamaan dasar.

Berdasarkan ruang, dilihat secara visual.

Visual menunjukkan komunikasi satu arah dan reseptif juga.

Visual juga ditampilkan dalam format statis.

Konsep linguistik media berbasis teks didasarkan pada persepsi visual.

Siswa adalah pusat media visual

Informasi dapat dikoreksi oleh pengguna.
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d)

4)

5)

Visual dapat membantu membangkitkan minat siswa dengan
membangun hubungan antara substansi materi pelajaran dan dunia nyata.
Berikut ini adalah beberapa manfaat dari media visual.
Lebih menarik karena ada visual, yang memberikan pengalaman yang
lebih realistis kepada siswa.
Peta konsep dan singkatan mind mapping visual membuat materi lebih
mudah diingat.
Media visual membantu anak memahami dan meningkatkan daya
ingatnya.
Visual dapat membangkitkan minat siswa dan membantu mereka
menghubungkan pengetahuan materi pelajaran dengan dunia nyata.
Berikut ini adalah beberapa kelemahan media visual.
Hal ini tidak efektif bila digunakan pada siswa yang memiliki kesulitan
penglihatan.
Siswa tidak mampu memahami makna suatu gambar jika tidak jelas atau
tidak sesuai dengan kenyataan.
Tidak dapat digunakan dengan siswa yang belajar secara auditori atau
kinestetik.
Membuat gambar yang identik dengan aslinya membutuhkan waktu yang
lama.
Media Berbasis Audio-Visual
Mesin mekanik dan elektronik digunakan untuk mentransfer pesan dan
barang. Pemanfaatan perangkat keras selama proses pembelajaran, seperti
proyektor, tape recorder, dan proyektor visual lebar, adalah keunggulan dari
media ini (Azhar Arsyad, 2016). Dengan demikian, menggunakan media
audio visual adalah penyampaian informasi yang dapat diakses melalui
penglihatan dan suara daripada hanya mengandalkan pemahaman kata-kata
atau simbol-simbol lainnya.
Media Berbasis Komputer
Proses pembelajaran selanjutnya dilanjutkan dengan penggunaan
komputer sebagai media pembelajaran pada umumnya.
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a. Merencanakan mengatur, mrngorganisasikan dan  menjadwalkan
pembelajaran.
b. Mengevaluasi atau Menilai siswa (tes).
c. Mengumpulkan informasi tentang siswa.
d. Analisis data pembelajaran secara statistik.
e. Membuat catatan kemajuan belajar siswa dalam portofolio (Sutjipto,
2011).
d. Manfaat Media Pembelajaran
Berikut beberapa keunggulan media pembelajaran menurut Ensiklopedia
Penelitian Pendidikan (Sundayana, 2014):

1) Menciptakan landasan berpikir yang konkrit dan menghilangkan
verbalisme.

2) Menarik perhatian anak.

3) Menetapkan dasar-dasar yang diperlukan untuk pengembangan
pembelajaran.

4) Berikan siswa pengalaman dunia nyata dan dorong mereka untuk terlibat
dalam kegiatan mandiri.

5) Mengembangkan kebiasaan berpikir yang sering dan terus-menerus,
terutama di bidang-bidang yang relevan dengan kehidupan sehari-hari.

6) Membantu dalam pemerolehan keterampilan berbahasa.

7) Meningkatkan keragaman kegiatan pembelajaran (Suryani et al., 2018).

8) Media pembelajaran dapat membantu dalam menjelaskan pesan, sehingga
mempermudah proses pembelajaran (Wulan et al., 2019).

9) Media pembelajaran dapat membantu siswa menjadi lebih termotivasi dan
tertarik untuk belajar sehingga dapat meningkatkan keterampilannya (N.
Huda & Romadloni, 2016).

e. Scramble

Pembelajaran scramble adalah jenis pembelajaran di mana siswa
diberikan kertas pertanyaan dan sumber daya lain untuk membantu mereka
menemukan jawaban dan memecahkan masalah (Said et al., 2015).

Ayat 36 Surat Yasin berbunyi:

G300 ¥ Vaa s ptl] (a5 G 3 S e 16 215591 B8 (530 Gk

15



Artinya:

“Mahasuci Allah yang telah menciptakan semuanya berpasang-
pasangan, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka
sendiri, maupun dari apa yang tidak mereka ketahui.”

Allah SWT telah menjadikan segala sesuatu yang bermanfaat berpasang-

pasangan, baik yang diketahui bumi maupun yang tidak diketahui, sesuai
dengan Al-Qur'an Yasin ayat 36. Dari ayat tersebut dapat kita temukan
contoh-contoh dalam media pembelajaran scramble, yaitu media
pembelajaran yang mencari dan menjodohkan soal untuk membuat kalimat
atau paragraf yang layak dengan menggabungkan pertanyaan dan jawaban.

Scramble learning menurut Suyatno adalah metode pembelajaran yang
menggunakan kartu tanya jawab yang dipasangkan atau diurutkan ke dalam
urutan yang logis (Widiantari et al., 2013). Scramble juga merupakan
metode pengajaran yang melibatkan pemberian soal dan lembar jawaban
beserta alternatif jawaban untuk mendorong siswa menemukan jawaban dan
memecahkan kesulitan (Ristiyani, 2021).

Model pembelajaran scramble, menurut Huda, merupakan salah satu
model pembelajaran yang dapat meningkatkan konsentrasi dan kecepatan
kognitif siswa (Diani et al., 2016). Tidak ada model pembelajaran yang
sempurna dalam proses belajar mengajar. Setiap kelebihan dan kekurangan
suatu model pembelajaran harus diperhatikan. Berdasarkan beberapa sudut
pandang sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
scramble adalah suatu alat atau alat bantu mengajar yang membantu siswa
dalam memecahkan kesulitan yang berupa soal-soal berupa gambar dan
tanggapan berupa beberapa kata yang akan diurutkan. menjadi kalimat logis.
Materi pembelajaran Scramble mendorong siswa untuk lebih terlibat dalam
studi serta kreatif dan inovatif dalam pendekatan untuk memecahkan
tantangan.

2. Pembelajaran Tematik
a. Pengertian Pembelajaran Tematik
Kata "Tithenai” berasal dari kata Yunani "Tithenai,” yang berarti

"menempatkan atau menempatkan,” dan kemudian frasa tersebut
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berkembang menjadi subjek. Tema menunjukkan sesuatu yang telah
digambarkan atau diletakkan, sesuai dengan definisi kata (Majid, 2014).
Tema dalam artian luas berfungsi sebagai wahana atau wadah untuk
memperkenalkan berbagai konsep kepada sekelompok siswa. Tema
disajikan dalam pembelajaran dengan tujuan menyatukan semua isi
kurikuler menjadi satu kesatuan yang kohesif, meningkatkan kosakata
linguistik siswa, dan menjadikan pembelajaran lebih bermakna. Penggunaan
tema dirancang untuk membantu anak-anak dengan mudah dan jelas
mengenali beragam topik. Pembelajaran tematik adalah metode
pembelajaran yang menggabungkan berbagai mata pelajaran. Dari
perspektif proses atau waktu, komponen kurikulum, dan fitur belajar
mengajar, integrasi pembelajaran ini dapat dilihat. Oleh karena itu,
pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu di mana suatu tema
digunakan sebagai bahan pemersatu dalam berbagai mata pelajaran

sekaligus dalam satu pertemuan (Majid, 2014).

b. Prinsip Pembelajaran Tematik

a)

b)

d)

C.

a)

Pembelajaran tematik integratif dengan tema kehidupan nyata yang
dihubungkan dengan kehidupan siswa sebagai pemersatu dari beberapa
mata pelajaran yang dirangkum menjadi satu pembelajaran dan
disesuaikan dengan kehidupan sehari-hari.
Untuk menyajikan tema secara relevan dan terbatas dalam kaitannya
dengan tujuan pembelajaran, pembelajaran tematik integratif memerlukan
pemilihan dan pemilahan konten dari berbagai mata pelajaran terkait.
Mereka tidak boleh bertentangan satu sama lain dan harus membantu
pencapaian tujuan pembelajaran dalam kurikulum yang sesuai.
Ketika menggabungkan sumber belajar menjadi satu tema, minat,
kemampuan, tingkat kelas, kebutuhan, dan pengetahuan awal siswa harus
diperhitungkan semuanya. Materi pelajaran yang terintegrasi tidak
membebani tingkat belajar atau pola pikir siswa. (Majid, 2014).
Karakteristik Pembelajaran Tematik

Berpusat pada siswa
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b)

d)

Pembelajaran tematik bersifat student centered atau berpusat pada siswa
sesuai dengan pendekatan pembelajaran modern yang menempatkan siswa
sebagai topik pembelajaran, dengan guru lebih berperan sebagai fasilitator
dengan memberikan kemudahan dan bimbingan kepada siswa dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran.

Pertemuan langsung

Siswa harus memiliki pengalaman langsung atau terkena pengalaman
langsung. Siswa diberikan contoh nyata atau nyata untuk digunakan
sebagai landasan untuk mempelajari konsep yang lebih abstrak.

Ada ketidakjelasan dalam pemisahan subjek.

Pemeriksaan mata pelajaran yang paling dekat dan terkait dengan
kehidupan siswa merupakan fokus pembelajaran.

Menyajikan ide dari berbagai mata pelajaran

Siswa mampu memahami konsep berbagai mata pelajaran secara utuh,
dengan tujuan membantu siswa dalam memecahkan masalah yang
dihadapi dalam kehidupan sehari-hari (Majid, 2014).

d. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Tematik

a)
1)

2)

3)

4)

5)

b)
1)

Kelebihan Pembelajaran Tematik
Pengalaman dan kegiatan belajar bagi siswa akan sesuai dengan tahap
perkembangan anak.
Kegiatan yang dipilih dapat disesuaikan dengan minat dan kebutuhan
siswa.
Semua kegiatan pembelajaran lebih bermakna bagi siswa, sehingga
menghasilkan hasil belajar jangka panjang.
Keterampilan berpikir dan sosial siswa dikembangkan melalui
pembelajaran terpadu.
Menyajikan kegiatan yang bermanfaat atau umum dalam kehidupan atau
lingkungan siswa sehari-hari (Majid, 2014).

Kekurangan Pembelajaran Tematik
Evaluasi harus dirancang dan dilaksanakan sedemikian rupa sehingga

instruktur terus mengevaluasi proses.
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2) Guru harus meneliti fakta-fakta ilmiah yang berkaitan dengan materi
yang akan diajarkan.

3) Pembelajaran terpadu memerlukan kemampuan belajar akademik dan
kreatif yang cukup kuat pada diri siswa.

4) Fasilitas dan sumber belajar yang cukup dan beragam untuk
memudahkan penguasaan wawasan. Jika fasilitas yang diperlukan tidak
tersedia, pembelajaran terpadu akan terhambat.

5) Kurikulum difokuskan untuk memastikan bahwa siswa memiliki
pengetahuan yang komprehensif tentang topik daripada hanya
menyampaikannya. Guru harus memiliki kewenangan untuk membuat
materi, prosedur, dan mengukur hasil belajar siswa.

6) Memerlukan sistem penilaian yang luas atau komprehensif. Pengajar
harus menyediakan metodologi dan prosedur pelaksanaan evaluasi dan
pengukuran yang komprehensif, serta berkoordinasi dengan guru lain jika
materi pelajaran diberikan oleh banyak guru (Majid, 2014).

e. Hasil Belajar
a) Pengertian Hasil Belajar

Suatu usaha untuk melihat atau menentukan nilai suatu hal tertentu
dicirikan sebagai penilaian hasil belajar. Untuk memperoleh suatu nilai
objek tertentu tentunya memerlukan penerapan ukuran atau kriteria yang
sesuai dengan indikasi untuk menilai hasil belajar. Menentukan nilai
sangat baik, baik, kurang, cukup, dan sangat sedikit, misalnya.
Memerlukan penetapan kriteria tertentu dan penentuan bagaimana suatu
nilai dapat digambarkan sebagai sangat baik, baik, kurang, cukup, dan
sangat kurang agar menjadi relative (Sudjana, 2011).

Pola perubahan, nilai, pemahaman, sikap, apresiasi atau umpan
balik, dan kemampuan merupakan contoh hasil belajar. Akibatnya, hasil
belajar bersifat menyeluruh atau mencakup semua aspek pembelajaran.
Bentuk hasil belajar, seperti kemampuan berpikir kritis dan kreatif, pola
pikir terbuka dan demokratis, dan penerimaan sudut pandang orang lain,
dan lain sebagainya (Supriyono, 2011).

b) Indikator Hasil Belajar
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Dengan membagi tujuan pendidikan ke dalam tiga kategori,

termasuk domain Kkognitif, yang mencakup segala sesuatu yang

berhubungan dengan otak, cara berpikir, dan pengetahuan, Benjamin S.

Bloom mengemukakan taksonomi objektif pendidikan yang melibatkan

penanda hasil belajar. Afektif mencakup segala sesuatu yang berkaitan

dengan sikap seseorang, sedangkan psikomotorik mencakup segala sesuatu

yang berkaitan dengan sikap, gerak, atau komunikasi seseorang, baik

verbal maupun nonverbal. (Nurgiantoro, 1988).

Tabel 2.1 Jenis dan Indikator Hasil Belajar

Jenis/Ranah

Indikator

1 [Kognitif

C1/Pengetahuan

Mengingat
Menghafal
Menyebut

C2/Pemahaman

Menerapkan
Menjelaskan
Merangkum

C3/Penerapan

Menghitung
Membuktikan
Melengkapi

C4/Analisis

Memilih
Membedakan
Membagi

C5/Sintesis

Merangkai
Mengukur
Merancang

C6/Evaluasi

Mengkritik
Menilai
Menafsirkan

2 | Afektif

Penerimaan

Dapat menunjukkan sikap
menerima dan menolak

Sambutan

Kesediaan berpartisipasi dan
memanfaatkan

Apresiasi (Sikap
menghargai)

Menganggap penting,
bermanfaat, indah, dan harmonis
mengagumi

Internalisasi
(Pendalaman)

Mengakui, meyakini, dan
mengingkari

Karakterisasi
(Penghayatan)

Dapat meniadakan,
menjelmakan dalam pribadi dan
perilaku sehari-hari

3 |Psikomotor

Keterampilan

Kecakapan mengkoodinasikan
gerak seluruh anggota tubuh
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Kefasihan melafalkan atau
mengucapkan, membuat mimic,
dan gerakan jasmani (Syah,
2003).

Kecakapan

Dari tabel di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar harus
mengembangkan tiga ranah: kognitif, emosional, dan psikomotorik. Hasil
dari penelitian ini akan difokuskan pada ranah kognitif C1 (Pengetahuan)

dan C2(Pemahaman).

B. Kerangka Berfikir
Kerangka konseptual yang peneliti gunakan sebagai panduan selama
proses penelitian “Melaksanakan Pembelajaran Tematik Menggunakan Media
Pembelajaran Scramble Kelas IV MI Al-Qur'an Nurul Huda Singosari”

memberikan landasan berpikir:

/ Judul \
] Pre-Test
Pengaruh Media
Pembelajaran Scramble l

Terhadap Hasil Belajar
Siswa Pada Pembelajaran

Tematik Kelas IV Madrasah
Ibtidaiyah Al-Qur’an Nurul Perlakuan

\Huda Singosari Malang /

Ruang Lingkup
Penelitian

Pembelajaran IPAS

Hasil
Belajar
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Model Pengembangan
1. Jenis Penelitian

Research and Development (R&D) merupakan salah satu bentuk
penelitian pengembangan yang peneliti gunakan dalam penelitian ini untuk
menghasilkan atau mengembangkan suatu produk dan menentukan
efektivitasnya(Sugiyono, 2013). Ini adalah metode ilmiah untuk melakukan
penelitian, desain, pembuatan, dan pengujian validitas item yang baru dibuat
(Sugiyono, 2017).

Penelitian ini menggunakan desain one-group pretest-posttest, dimana
pretest diberikan sebelum treatment dan posttest diberikan setelah treatment.
Karena hasil pretest dan posttest dapat dibandingkan, maka hasil perlakuan
dapat diketahui lebih tepat.

2. Model Pengembangan

Evolusi media pendidikan Scramble memanfaatkan konsep
pengembangan ADDIE yang dibuat pada tahun 1975. Model ini dibuat untuk
militer Amerika Serikat oleh pusat teknologi pembelajaran Universitas
Florida (Rayanto & Sugianti, 2020).

Model pengembangan ADDIE dipilih peneliti untuk studi
pengembangan karena memberikan tahapan prosedural untuk merancang dan
memverifikasi media pembelajaran yang dapat diperiksa pada setiap tahapan

B. Prosedur Pengembangan
Peneliti dalam mengembangkan media pembelajaran scramble mengikuti
pendekatan pengembangan ADDIE, yang meliputi tahapan menganalisis,
merancang atau mendesain, mengembangkan atau mengimplementasikan,

dan mengevaluasi.
Berikut prosedur pengembangan model ADDIE:

1. Analisis (Analisa)
Peneliti melakukan tahap analisis di MI Al-Qur'an Nurul Huda Singosari

menggunakan teknik umum seperti menganalisis masalah Kinerja,
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menetapkan  tujuan instruksional, memeriksa karakteristik  siswa,
mengidentifikasi sumber daya yang dibutuhkan, dan menghasilkan rencana
kerja.

Menganalisis permasalahan kinerja

Tujuan dari tahapan pengujian kesulitan kinerja adalah untuk mendeteksi
kesenjangan pembelajaran tematik kelas 1V MI Al-Qur'an Nurul Huda
Singosari serta temuan sosial yang relevan. Kesulitan utama dalam penelitian
pengembangan ini adalah guru menggunakan papan tulis dan media cetak
berupa bahan ajar, serta sumber daya laboratorium komputer yang terbatas,
untuk menciptakan suasana belajar yang monoton sehingga menyebabkan
siswa kurang terlibat dan berkonsentrasi dalam proses pembelajaran.
Menentukan tujuan intruksional

Langkah selanjutnya adalah mengidentifikasi tujuan instruksional yang
menjadi fokus studi dan memprioritaskannya. Peneliti mengidentifikasi
produksi media pembelajaran cetak berupa scramble pada pembelajaran tema
kelas IV MI Al-Quran Nurul Huda Singosari sebagai tindakan prioritas
dalam penelitian pengembangan ini..

Mengkonfirmasi karakteristik siswa

Peneliti mengkonfirmasi karakteristik siswa kelas IV MI Al-Quran Nurul
Huda Singosari setelah mengidentifikasi tujuan pembelajaran. Karakteristik
siswa dikonfirmasi oleh peneliti melalui observasi langsung dan wawancara
dengan guru kelas empat.

Mengidentifikasi sumber daya yang diperlukan

Tahap selanjutnya adalah menentukan sumber daya apa saja yang dibutuhkan.
Peneliti menggunakan empat sumber saya. Pertama, sumber konten, yang
meliputi identifikasi materi, KI, KD, dan tujuan pembelajaran pada buku
tema kelas IV. Kedua, menentukan sejaun mana instruktur kelas empat
menggunakan sumber daya teknologi dalam pembelajaran tema. Ml Al-
Qur’an Nurul Huda, pada pembelajaran tematik dengan fokus matematika
digunakan media papan tulis dan media pembangunan ruang; untuk mata
pelajaran lain hanya digunakan buku cetak tematik dan upaya guru untuk

memperoleh informasi terkait materi melalui internet.. Ketiga, menentukan
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fasilitas pengajaran yang dimiliki madrasah atau lembaga. Fasilitas elektronik
komputer dan LCD proyektor di MI Al-Qur'an Nurul Huda Singosari sudah
tersedia, namun pemanfaatannya belum optimal untuk pembelajaran tema di
setiap tingkatan. Akibatnya, lebih mudah untuk menggambarkan penggunaan
media non-elektronik seperti cetak dan lain-lain. Langkah keempat adalah
mengidentifikasi sumber daya manusia. Peneliti mengidentifikasi sumber
daya manusia yang berperan dalam penelitian pengembangan, seperti ahli
media dan ahli materi yang akan membantu mengevaluasi barang media yang
dihasilkan, dengan demikian peneliti harus memilih ahli yang sesuai untuk
masalah penelitian. Peneliti harus mampu menyesuaikan produk yang
dihasilkan dengan karakteristik siswa dan guru yang akan menggunakan
produk, selain harus tepat dalam pemilihan ahli media dan materi.

Menyusun rencana kerja

Menyusun rencana kerja adalah langkah terakhir dalam prosedur analisis.
Sebagai pedoman dalam melakukan penelitian, peneliti mengorganisasikan
proses-proses yang harus diikuti secara metodis dalam memproduksi media
pembelajaran scramble.

Design (Desain)

Peneliti kemudian melakukan tahap content and material design, yang
akan dirangkaikan dalam produk media pembelajaran scramble, berdasarkan
temuan penelitian pada tahap analisis. Pada pembelajaran tema kelas 1V,
peneliti mulai malakukan pengembangan materi keragaman sosial, ekonomi,
budaya, suku, dan agama di provinsi setempat sebagai identitas negara
Indonesia. Pengembangan media pembelajaran scramble juga menentukan
bentuk, kerangka, warna, dan gambar yang sesuai dengan pokok bahasan
yang ingin disampaikan. Tema 1 Subtema 2 “Kebersamaan dalam
Keberagaman” Peneliti memilih teknik evaluasi untuk menilai kemajuan dan
keberhasilan produk pada tahap ini.

Development (Pengembangan)
Peneliti melanjutkan ke prosedur pengembangan produk setelah

menyelesaikan tahap analisis dan desain. Pertama, peneliti menggunakan
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Microsoft Word untuk membuat paket media pembelajaran scramble dengan
format sebagai berikut:

Halaman Cover

Logo Madrasah dan jurusan PGMI, serta judul media dan materi yang telah
disesuaikan dengan sumber belajar untuk Buku Tema Kelas IV Tema 1
Subtema 2 semuanya terdapat pada halaman pertama atau depan.

Halaman Scramble

Pada halaman ini terdapat petunjuk pelaksanaan media scramble dan
beberapa Scramble (Gambar sebagai petunjuk dan kalimat yang telah diacak
sebagai soal yang akan dipecahkan bersama-sama).

Halaman Kkuis atau post-test

Dalam halaman ini terdapat soal-soal evalusi untuk mengukur pemahaman
serta keberhasilan belajar siswa.

Halaman Profil

Halaman profil berisi profil singkat pengembang media pembelajaran
scramble.

Langkah kedua adalah memvalidasi produk. Sebelum menggunakan
media pembelajaran scramble, peneliti akan melakukan uji validitas.
Validator ahli akan menilai validitas uji coba media pembelajaran scramble,
antara lain:

Validator ahli media sebagai penguji validitas desain dan pengembangan
media pembelajaran. Penampilan fisik media pembelajaran, seperti desain
dan tata letak model, ketepatan font, warna, ukuran, kerapatan halaman, dan
sebagainya, akan dievaluasi oleh ahli media.

. Validator ahli materi sebagai penguji validitas materi pelajaran. Seorang ahli
materi akan mengkaji materi yang digunakan peneliti antara lain validitas dari
segi substansi materi, konsep, bahasa, evaluasi, dan kontinuitas penyampaian
materi.

Validator ahli pembelajaran sebagai penguji validitas media pembelajaran.
Kegunaan media, kesesuaian pengembangan media dengan karakteristik guru
dan siswa, daya tarik media, dan sebagainya semuanya akan diuji oleh pakar

pembelajaran.
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Hal ini dilakukan agar dapat diketahui validitas media pembelajaran
scramble yang dihasilkan untuk pengujian. Jika media pembelajaran
pengacakan yang dihasilkan belum sah, maka peneliti harus melakukan
penyesuaian yang sesuai dengan bantuan komentar dan masukan validator
ahli untuk mencapai taraf valid. Media akan diuji pada tahap selanjutnya
setelah media pembelajaran scramble memiliki predikat valid untuk
diterapkan
.Implementation (Implementasi atau pelaksanaan)

Setelah media pembelajaran scramble yang dikembangkan peneliti
memenuhi kriteria dan mendapat predikat valid untuk diterapkan pada siswa,
maka produk siap digunakan untuk 30 siswa kelas IV MI Al-Qur'an Nurul
Huda Singosari. Peneliti mengkaji perilaku siswa selama proses pembelajaran
untuk mengetahui faktor pendorong dan hambatan dalam menggunakan
media pembelajaran scramble.

. Evaluation (Evaluasi)

Evaluasi adalah tahap akhir dari metodologi ADDIE. Tahap ini
digunakan untuk mengetahui apakah media pembelajaran sebelumnya
berhasil mencapai tujuan. Siswa diberikan pre-test sebelum men-deploy atau
mengimplementasikan produk scramble, kemudian diberikan post-test untuk
menilai keefektifan produk. Kuesioner respon siswa tentang daya tarik
produk scramble diberikan kepada siswa kelas IV MI Al-Qur'an Nurul Huda
Singosari untuk menganalisis daya tarik produk. Produk akan diperbarui jika
perlu setelah diuji untuk memastikan bahwa hasilnya benar-benar berhasil
dan seperti yang dijanjikan.

Menurut Branch, pengertian model ADDIE dalam tahap penilaian dapat
terjadi pada tahap lain untuk modifikasi yang diperlukan agar produk yang
dihasilkan layak untuk digunakan..

. Uji Coba Produk

Desain Uji Coba

Peneliti menggunakan one-group pretest-posttest design, yang berarti ada
dua tes dalam satu kelas, untuk menguji produk tahap uji coba, yang

dievaluasi oleh tiga validator ahli. Pengujian dilakukan sebelum dan sesudah
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perlakuan media pembelajaran scramble, dengan tujuan untuk
membandingkan hasil dari kedua pengujian tersebut dan mengetahui
keefektifan media pembelajaran scramble yang digunakan. Desain one group
pretest-posttest digambarkan pada grafik di bawah ini.:

Tabel 3.1 Desain One Group Pretest-Posttest

01 X 02
Pretest Perlakuan Posttest
Keterangan :

O1= Hasil Belajar siswa sebelum diberikan treatment

O2= Hasil Belajar siswa setelah diberikan treatment

X = Treatment Media Pembelajaran Tematik Scramble
. Subjek Uji Coba

Subjek uji coba pada penelitian pengembangan ada 2, yakni subjek penilaian

produk dan subjek sasaran produk
1) Subjek penilaian produk

a. Ahli Media, yakni

b. Ahli Materi,yakni

c. Ahli Pembelajaran, yakni
2) Subjek sasaran produk

Peserta uji coba adalah 30 siswa kelas 1V MI Al-Quran Nurul Huda

Singosari.
D. Jenis Data

Jenis data dalam penelitian ini meliputi kuantitatif dan kualitatif, dan
berasal dari penelitian pengembangan. Data kuantitatif adalah informasi yang
diperoleh dari survei validator ahli tentang validitas produk dan angket siswa
tentang daya tarik produk. Data kualitatif berdasarkan observasi dan
wawancara peneliti dengan Nurul Huda Singosari, guru kelas IV MI Al-
Qur'an, serta jawaban dari validator ahli berupa saran dan komentar atas

pengembangan media scramble.
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E.

1)
2)
3)

4)
b)

Instrument Pengumpulan Data

Instrumen penelitian yang akan memudahkan peneliti yang sedang dalam
pengumpulan data untuk melakukan penelitian dan memperoleh hasil yang
baik, lengkap, dan sistematis, sehingga memudahkan dalam melakukan dan
menganalisis penelitian.

Menurut Sugiyono, penelitian pada dasarnya adalah melakukan
pengukuran, sehingga diperlukan alat ukur yang handal. Dalam penelitian,
alat ukur sering ditemukan pada instrumen penelitian. Jadi, instrumen
penelitian adalah alat yang digunakan peneliti untuk mengukur fenomena atau
peristiwa alam dan sosial. Fenomena yang dibahas disebut sebagai variabel
penelitian (Sugiyono, 2011). Oleh karena itu, instrumen pengumpulan data
disesuaikan dengan karakteristik penelitian. Tes digunakan untuk menentukan
variabel bebas berupa scrambling. Tes yang dimaksud adalah skenario pre-
test dan post-test. Hasil yang diperolen dalam contoh ini digunakan untuk
membandingkan hasil belajar sebelum dan sesudah perlakuan.

Studi pengembangan ini mengumpulkan data dengan menggunakan
berbagai instrumen, antara lain sebagai berikut::

Kuisioner Online atau Angket
Instrumen penelitian data yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini
adalah angket yang terdiri dari berbagai pertanyaan yang diajukan kepada
validator ahli dan anak kelas IV MI Al-Qur'an Nurul Huda Singosari untuk
memperoleh informasi tentang keabsahan dan daya tarik produk Berikut
adalah empat kuesioner atau angket yang digunakan dalam penelitian
pengembangan ini:

Validator ahli media pembelajaran mengisi angket penilaian validitas media.

Angket penilaian validitas materi oleh validator ahli materi

Angket untuk validator ahli pembelajaran untuk menguji validitas media

pembelajaran

Angket respon siswa tentang daya tarik media pembelajaran
Pre-Test dan Post-Test

Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah perlakuan

media pembelajaran scramble pada pembelajaran tematik kelas 1V Ml Al-
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Qur'an Nurul Huda Singosari, peneliti menggunakan pretest dan posttest
untuk mengetahui perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah perlakuan
media pembelajaran scramble pada pembelajaran tematik kelas IV MI Al-
Qur'an Nurul Huda Singosari.
Teknik Analisis Data
Dalam penelitian pengembangan media ini terdapat data kuantitatif berupa
angket validasi ahli dan angket respon siswa terhadap kemenarikan produk.
dalam menganalisis data kuantitatif yang diperoleh, dilakukan teknik analisis
sebagai berikut.
a) Analisis Validitas Produk
Validator ahli diberikan angket yang berisi banyak asersi dan skor pilihan
pada skala 1-4 untuk menilai validitas produk. Rumus berikut digunakan
untuk mengekstrak data kuantitatif dari hasil penilaian kuesioner (Arikunto,
2002):

p Perolehan Skor
"~ Skor Maksimal

Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Data Persentase Validitas Produk

X 100%

Persentase Kriteria Kriteria
Kevalidan Kelayakan
isi% 0<0 /: kor Sangat Valid Sangat Layak
isi/‘()) (; A)S kor Valid Layak
‘;5% 5 Af’“’r Cukup Valid Cukup Layak
Os(y‘i ;)g/for Kurang Valid E;;:Eg

b) Analisis Kemenarikan Produk
Kuesioner dengan pernyataan dan skor pada skala 1-5 diberikan untuk
mengukur daya tarik produk. Rumus berikut digunakan untuk mengekstrak
data kuantitatif dari hasil penilaian kuesioner (Amiruddin, 2010):

Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Data Persentase Kemenarikan Produk

Persentase Kualifikasi
81% < skor < 100% Sangat Menarik
61% < skor < 80% Menarik
41% < skor < 60% Tidak Menarik
20% < skor < 40% Sangat Tidak Menarik
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¢) Analisis Keefektifan Produk
Hasil pretest dan posttest siswa dianalisis untuk mengetahui keefektifan
produk. Peneliti menggunakan rumus di bawah ini untuk mendapatkan rata-

rata nilai tes siswa:

X
Mean = —
n
Keterangan:
Mean : Rata-rata
¥x : Jumlah nilai pretest dan posttest siswa

N : Jumlah siswa

Peneliti menggunakan uji-t untuk mencapai perkiraan yang lebih akurat
setelah menghitung nilai rata-rata. Karena subjek yang dievaluasi sama,
tetapi terapi yang diterima berbeda, maka peneliti menggunakan teknik
statistik uji-t sampel berpasangan. Peneliti menggunakan rumus di bawah

ini untuk menghitung hasil mereka.:

_ %D
JN Y. D2 — (¥ D)?
N-—-1
Keterangan:
T: Uji-t
D : Different \ (perbedaan rata-rata pretest dan posttest)
N : Jumlah siswa
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Hasil Produk Pengembangan

Penelitian dan penembangan produk media dilaksanakan di M1 Al-
Quran Nurul Huda Kecamatan Singosari Kabupaten Malang. Penelitian
pengembangan menghasilkan produk berupa Scramble sebagai media
pembelajaran untuk evaluasi terhadap pembelajaran yang telah
dilaksanakan di dalam kelas. Media Scramble yang dikembangkan
difokuskan pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam dan Sosial
Volume 1 dengan kurikulum Merdeka. Media Scramble ini termasuk
dalam media konvesional berupa buku yang berisi petunjuk
mengerjakan, soal pertanyaan pada setiap halaman, beberapa kotak 2
jawaban dengan huruf yang diacak dan disediakan tempat jawaban di
bawah kotak huruf yang teracak bertujuan untuk mengasah kemampuan
berpikir siswa terhadap materi yang telah dipelajari. Media ini dapat
digunakan secara inividu maupuk secara kelompok disesuaikan dengan
keadaan di dalam kelas.

Desain media scramble dikembangkan dengan memperhatikan
karakterisik siswa di MI Al-Qur’an Nurul Huda Singosari. Proses
pembelajaran berhasil jika siswa termotivasi dalam belajar. Oleh karena
itu penelitian ini diperlukan untuk motivasi belajar siswa. Dengan
adanya motivasi siswa lebih rajin dan tertarik untuk belajar, juga
konsentrasi yang baik dan kuat. Mendorong motivasi belajar siswa
salah satunya dengan menggunakan media pembelajaran yang menarik.

Media scramble dikembangkan berdasarkan kebutuhan dan
rancangan yang telah diuraikan, dimana dalam media scramble terdapat
kotak kata dengan huruf yang diacak untuk mengasah kemampuan
berpikir kritis dan konsentrasi siswa dalam menemukan jawaban yang
tepat. Pada setiap soal terdapat gambar yang menarik dan
berkesinambungan dengan soal dan jawaban dengan tampilan yang

jelas dan warna yang cerah. Hal ini tentu menarik minat dan semngat
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siswa untuk mengerjakan dan menentukan jawaban yang tepat.
Rancangan bahan, bentuk, warna, ukuran, desain serta kebutuhan
lainnya dipilih dan disesuaikan dengan karakteristik siswa kelas 4. Hal
ini bertujuan agar siswa memiliki minat dan semangat yang lebih dalam
proses pembelajaran di kelas.
B. Hasil Data Pengembangan
1. Validasi Ahli Materi
Validasi ahli materi ini dilakukan oleh salah satu dosen IPS (limu
Pengetahuan Sosial) dan PKN program studi PGMI (Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah) UIN Maulana Malik Ibrahim Malang ibu
Nuril Nuzulia, M.Pd.l. Berikut hasil penilaian validasi materi:
a. Data Kuantitatif
Tabel 4.1.1 Hasil Validasi Ahli Materi

No. Kriteria Keterangan
Penilaian Skor
Skor Maksimal

1. | Kejelasan Petunjuk Sangat
Belajar 4 4 Baik

2. | Kejelasan langkah- Baik
langkah dalam
persiapan 3 4

pembelajaran

3. | Kejelasan  Capaian Sangat
Pembelajaran 4 4 Baik
4. | Kejelasan Sangat
penggambaran materi Baik
yang akan dipelajari 4 4
5. | Keruntutan isi materi Sangat
4 4 Baik
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6. | Cakupan Baik
(Keluasan/kedalaman
materi) 3 4

7. | Kejelasan dan Sangat
kesesuaian relevansi Baik

4 4

Bahasa yang
digunakan

8. | Kemenarikan isi Sangat
materi 4 4 Baik

9. | Kesesuaian isi materi Sangat
dan media 4 4 Baik

10. | Kesesuaian ~ materi Sangat
dengan karakter Baik
siswa 4 4

11. | Kejelasan  petunjuk Sangat
pengerjaan soal yang Baik
disajikan 4 4

12. | Runtutan soal yang Sangat
disajikan 4 4 Baik

13. | Tingkat kesulitan Baik
soal 3 4

. Analisis Data kuantitatif

49
p= = X 100 = 94% (Sangat Baik)

Berdasarkan hasil rekap data validasi oleh ahli materi
secara keseluruhan memperoleh nilai 94 dengan tingkatan sangat
baik. Maka dari itu materi yang digunakan pada media scramble
tidak memerlukan banyak revisi, tetapi pengembang tetap
memperhatikan kritik dan saran dari ahli materi.

Data Kualitatif
Tabel 4.1.2 Kritik dan Saran Ahli Materi

Kritik dan saran

Sebelum 1. Biorafi Penulis,
Revisi 2. CP TP Ipas media yang dibuat media
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scramble,
3. Sebisa mungkin halaman pengembangan

ditambah.
Setelah 1. Sudah sesuai masukan ahli,
Revisi 2. Media layak diujicobakan.

Materi yang disajikan dalam media scramble adalah materi
lImu Pengetauan Alam dan Sosial (IPAS) Selama proses
konsultasi dengan validator ahli materi terdapat beberapa
masukan mengenai biografi penulis, halaman bagian Capaian
Pembelajaran dan tujuan Pembelajaran IPAS materi yang
dikembangkan dan halaman pada media ditambah. Hasil validasi
dari ahli materi memperoleh skor 94 dan termasuk dalam kriteria
sangat baik. Berdasarkan kriteria tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa materi yang digunakan dalam media
scramble sangat baik untuk diujicobakan dengan Kriteria sangat
baik.

2. Validasi Ahli Media
Validasi ahli media pembelajaran dilakukan oleh salah satu dosen
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang Bapak Ahmad Makki Hasan
M.Pd. Beliau merupakan salah satu dosen ahli desain dan media
pembelajaran. Berikut data hasil validasi ahli desain media:
a. Data Kuantitatif
Hasil validasi ahlii media dan desain pembelajaran disajikan
dalam tabel sebagai berikut:
Tabel 4.2.1 Hasil Validasi Desain Media

No | Kriteria Penilaian Skor Skor Keterangan
Maksimal

Kejelasan desain .

1. gambar buku 4 4 Sangat baik
Kejelasan tulisan / .

2 huruf pada buku 3 4 Baik

3 Kem(_anarlkan desain 4 4 Sangat Baik
tampilan buku / cover
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Kemenarikan  desain

4. buku Sangat Baik
Ketepatan tata letak

5. | nomor maupun Baik
penulisan
Terdapat petunjuk

6. |yang jelas dan mudah Sangat Baik
dipahami
Meningkatkan

7. | kemampuan  berpikir Sangat Baik
siswa

8. I\/Iempermydah siswa Sangat Baik
memahami materi

9. | Menarik minat siswa Baik

10. Medla mudah Sangat Baik
digunakan

. Analisis Data Kuantitatif
37
P = 20 X 100 = 92% (Sangat Baik)

Berdasarkan hasil rekapitulasi

desain media secara

keseuruhan memperoleh nilai 92 dengan tingkat kriteria sangat

baik. Hasil penilaian diperoleh setelah melakukan revisi yang

telah dianjurkan oleh validator ahli desain dengan tetap

memperhatikan dan mempertimbangkan kritik dan saran

validator.

Analisis Data Kualitatif

Berikut adalah data kualitatif berupa kritik dan saran umum

dari validator:
Tabel 4.2.2 Kritik dan Saran Ahli Media

Sebelum
Revisi

jawaban,

1. Satu soal satu halaman,
2. Menggunakan kertas A5,
3. llustrasi ditambah sesuai dengan soal dan
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e

Keterangan “Kelas 4” di cover,

Petunjuk mengerjakan terlalu besar,

6. CP dan TP disertakan, diletakkan di atas
atau di bawah petunjuk mengerjakan,

Cover belakang diisi profil pengembang,

8. Subtema 1 diganti IPAS (sesuai kurikulum
merdeka dan bahan ajar yang digunakan
Madrasah).

o

~

Setelah 1.
Revisi

Sudah sesuai.

d. Analisis Hasil Validasi Ahli Media
Validasi media scramble memperoleh nilai 92 dengan
kriteria sangat baik. Berdasarkan hasil nilai tersebut, dapat
disimpulkan bahwa desain media scramble telah lolos dan
dapat diujicobakan kepada siswa kelas IV MI Al-Qur’an Nurul
Huda Singosari. Validator ahli media memberikan beberapa
saran, salah satunya ilustrasi pada setiap soal dan jawaban agar
siswa lebih minat menggunakan media scramble.
3. Validasi Ahli Pembelajaran
Validasi ahli pembelajaran dilakukan oleh guru kelas IV Ml Al-
Qur’an Nurul Huda Singosari lbu Anggi Laela Aprina W, S.Pd
selaku guru mata pelajaran IPAS. Berikut data hasil validasi ahli
pembelajaran :
a. Data Kuantitatif
Tabel 4.3.1 Hasil Validasi Ahli Pembelajaran

No. | Kriteria Penilaian | Skor Squ Keterangan
Maksimal

1. | Kejelasan  langkah-
Iang_k ah dalam 4 4 Sangat Baik
persiapan
pembelajaran

2. Kejelasa_n capaian 4 4 Sangat Baik
pembelajaran

3. | Kejelasan
penggambaran materi 4 4 Sangat Baik
yang akan dipelajari

4. | Penggunaan media 4 4 Sangat Baik
pembelajaran mudah
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5. | Media pembelajaran

mudah dipahami 4 4 Sangat Baik

6. | Bahasa yang
digunakan mudah | 4 4 Sangat Baik
dipahami

7. | Media pembelajaran
dapat memahamkan 4 4 Sangat Baik
siswa

8. | Media pembelajaran
dapat melatih | 4 4 Sangat Baik
pemahaman konsep

9. | Materi pembelajaran
sesuai dengan
kebutuhan
pembelajaran

4 4 Sangat Baik

10. | Media pembelajaran
sesuai dengan | 4 4 Sangat Baik
karakteristik siswa

b. Analisis Data Kuantitatif

40
P= 70 X 100 = 100% (Sangat Baik)

Berdasarkan hasil rekapitulasi ahli pembelajaran secara
keseluruhan memperoleh nilai 100 dengan tingkat kriteria
sangat baik. Hasil penilian diperoleh setelah validator
mempelajari produk dan tetap memperhatikan karakteristik
siswa serta mempertimbangkan kritik dan saran validator.

c. Analisis Data Kualitatif
Berikut data kualitatif berupa kritik dan saran umum dari
validator:
Tabel 4.3.2 Kritik dan Saran Ahli Pembelajaran

Tidak ada | Pembuatan media yang diajarkan sudah bagus dan
revisi sesuai  tinggal nanti  diperbanyak  dan
menyesuaikan materi yang diajarkan.

d. Analisis Hasil Validasi Ahli Pembelajaran
Validasi oleh ahli pembelajaran memperoleh nilai 100
dengan Kkriteria sangat baik. Berdasarkan hasil nilai tersebut

dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran scramble dapat
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diujicobakan kepada siswa kelas IV M| Al-Qur’an Nurul Huda
Singosari. Validator ahli pembelajaran memberikan saran agar
memperbanyak materi kedepannya dan menyesuaikan materi

yang diajarkan dalam mengerjakan soal pada media scramble.

C. Data Hasil Uji Coba
1. Analisis Respon Siswa

Media scramble diujicobakan kepada 30 siswa dengan 4 Kkali
penelitian pretest, pendalaman materi, posttest dan terakhir
penilaian respon siswa terhadap media scramble. Sebagai upaya
untuk mengetahui respon siswa terhadap media maka diberikan
angket penilian pada setiap siswa . berikut hasil respon siswa
terhadap media:

Tabel 4.3.1 Respon Siswa terhadap media Scramble

Skor Skor maks Kategori

No. N_ama _
Siswa 36 40 Sangat Baik
1. | Al 40 40 Sangat Baik
2. | AASB 37 40 Sangat Baik
3. | AKA 35 40 Sangat Baik
4. | AAGTD 36 40 Sangat Baik
5. | AFEM 34 40 Sangat Baik
6. | APW 38 40 Sangat Baik
7. | APR 38 40 Sangat Baik
8. | ASDY 40 40 Sangat Baik
9. | AZK 38 40 Sangat Baik
10. | HAS 36 40 Sangat Baik
11. | HAS 37 40 Sangat Baik
12. | IN 34 40 Sangat Baik
13. | KA 37 40 Sangat Baik
14. | MYSA 36 40 Sangat Baik
15. | MMH 40 40 Sangat Baik
16. | MAFA 36 40 Sangat Baik
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17. | MAA 38 40 Sangat Baik
18. | MAH 37 40 Sangat Baik
19. | MFT 39 40 Sangat Baik
20. | MHAF 38 40 Sangat Baik
21. | MK 36 40 Sangat Baik
22. | MSL 40 40 Sangat Baik
23. | NFS 40 40 Sangat Baik
24. | NW 36 40 Sangat Baik
25. |RA 40 40 Sangat Baik
26. | RAER 37 40 Sangat Baik
27. | SANF 38 40 Sangat Baik
28. | SH 40 40 Sangat Baik
29. | UA 36 40 Sangat Baik
30. | YSF 36 40 Sangat Baik
Jumlah 1123 1200
P = % X 100% = 93.5%
1200

Berdasarkan data respon siswa terhadap penggunaan media
diperoleh hasil sebesar 93,5%. Skor tersebut masuk dalam kategori
sangat baik atau sangat menarik bagi siswa, hasil tersebut
menunjukkan adanya respon positif bagi siswa kelas IV Ml Al-
Quran Nurul Huda Singosari. Sehingga dapat dikatakan media
bahwa media scramble merupakan media pembelajaran yang
memiliki tingkat positf untuk diterapkan dalam kegiatan

pembelajaran IPAS kelas IV MI Al-Quran Nurul Huda Singosari.

Data Hasil Uji Coba Pre-test dan Post-test

Setelah melakukan ujicoba produk yang dikembangkan, peneliti
melakukan keiatan pre-test dan post-test untuk mengetahui
keefektifan produk dan pembelajaran yan tela dilaksanakan
menggunakan media scramble Berikut data hasil uji pre-test dan
post-test:
Tabel. 4.3. Hasil pre-test dan post test
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Nilai

No. N'ama
Siswa Pretest | posttest

1. | Al 60 90
2. | AASB 70 80
3. | AKA 80 100
4. | AAGTD 60 90
5. | AFEM 80 100
6. | APW 70 100
7. | APR 80 90
8. | ASDY 90 100
9. | AZK 80 90
10. | HAS 50 100
11. | HAS 80 90
12. | IN 80 100
13. | KA 80 100
14. | MYSA 80 90
15. | MMH 80 90
16. | MAFA 60 100
17. | MAA 80 90
18. | MAH 70 90
19. | MFT 70 80
20. | MHAF 60 90
21. | MK 70 90
22. | MSL 80 100
23. | NFS 80 100
24. | NW 70 90
25. | RA 90 100
26. | RAER 90 100
27. | SANF 80 90
28. | SH 90 100
29. | UA 80 90
30. | YSF 50 90
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Jumlah 2240 2810
Selanjutnya dapat dilakukan perhitungan dengan uji-t menggunakan tabel

diatas. Perhitungan ini menggunakan aplikasi Microsoft Excel 2016.
Langkah Uji-t

a. Membuat H, dan H, dalam bentuk kalimat
H. : terdapat perbedaan hasl belajar siswa sebelum dan sesudah
menggunakan media scramble.
H, : tidak terdapat perbedaan asil belajar siswa sebelum dan sesudah
menggunakan media scramble.
b. Mencari nilai signifikasi
Menggunakan anasisis tools dari excel uji-t t-test paired Two-Sample
for means.
c. Menentukan kriteria
H, diterima apabila nilai sigmifikasi > o 0.05
H, ditolak apabila nilan signifikasi < a 0.05
d. Perhitungan
Tabel. Tabel Uji-t
t-test: Paired Two Sample for means

Pretest Posttest
Mean 74,6667 93,6667
Variance 122,299 37,8161
Observations 30 30
Pearson Correlation 0,29747

Hypothesized Mean Difference | 0

Df 29

T Stat -9,51368
P(T<=t) one-tail 0,00000000010
T Critical one-tail 1,69912702653
P(T<=t) two-tail 0,00000000020
T Critical two tail 2,04522964213
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e.

Membandingkan

Nilai signifikasi yang dihasilkan = 0.0020

Nilai signifikasi alpha = 0.05

Kesimpulan

Hasil dari uji-t pada tabel di atas dihasilkan nilai rata-rata pre-test 74,6,
nilai rata-rata post-test 93,6 dan korelasinya sebesar 0,2. Hasil
perhitungan di atas menunjukkan bahwa nilai signifikasi lebih kecil
dari alpha, maka Hy ditolak dan H, diterima sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa sebelum
dan sesudah menggunakan media scramble. Selanjutnya diketahui hasil

pengujiannya yaitu (nilai signifikasi 0.0020 < a 0.05).
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BAB V
PEMBAHASAN

A. Kajian Produk Yang Dikembangkan

Media scramble dikembangkan berdasarkan kebutuhan siswa pada
proses pembelajaran, dimana pada media scramble terdapat beberapa
kotak berisi huruf yang telah di acak dan gambar berkesinambungan untuk
mengasah kemampuan berpikir kritis dan konsentrasi siswa dalam
menemukan jawaban yang tepat disertai gambar yang menarik dengan
tampilan yang jelas dan warna yang cerah.

Dalam penelitian ini peneliti mengembangkan media dalam bentuk
buku kecil. Penelitian dan pengembangan media scramble menggunakan
metode penelitian dan pengembangan Research and Development dengan
model ADDIE. Berikut pemaparan prosedur penelitian dan pengembangan
model ADDIE :

1. Analisis Desain Produk
Media pembelajaran yang dikembangkan pada penelitian dan
pengembangan yaitu media scramble yang didesain sebagai media
pembelajaan materi IPAS di kelas IV-A MI Al-Qur’an Nurul Huda

Singosari agar siswa lebih memahami materi yang dipelajari dan

bersemangat melaksanakan kegiatan belajar di kelas. Media Scramble

il berbentuk buku dengan ukuran 15x21 dengan cover yang menarik da

nisi yang tidak membosankan disertai dengan gambar penunjang

materi. Media scramble didesain untuk siswa dengan tujuan agar siswa
mudah memahami materi dan agar siswa tidak mudah jenuh dalam
kegiatan belajar di kelas.

Peneliti merencanakan desain dengan menggunakan aplikasi Canva

Pro dalam mengedit buku, cover, isi dan gambar-gambar penunjang

pembelajaran dalam buku, kertas yang digunakan Linen untuk cover

dan AP 120 BB untuk isi, kemudian dilakukan penjilidan

menggunakan staples booklet dengan panjang 30 cm dan lebar 18,6

cm agar mudah dibawa siswa.
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. Analisis Validasi Produk

Pengembangan bentuk awal dilakukan dengan menggunakan
template yang disediakan oleh canva, diubah semua gambar
menyesuaikan materi dan menambahkan beberapa judul dan item yang
dibutuhkan seperti keterangan nama dan judul tema dan subtema.
Warna buku dominan putih dan hijau, icon pendukung dengan rumah
adat, permainan tradisional, alat musik tradisional dan tarian
tradisional. Selanjutnya pertanyaan dan isi jawaban masih bersifat
biasa dan warna pada isi buku kurang dominan, baik kertas bersifat
kotor apabila diisi menggunakan pensil ataupun bolpoin, halaman yang

sedikit sehingga membuat buku terlihat kurang menarik.

Cover Petunjuk mengerjakan
n“. "'1 !“' m ."t
SCRAHBLE 1. Pelajart  maten  terebih !
datulu sebelum rmengerakan
media scramble

Z. Sowa menuliskan  nama
lengkap  masing-masing o
kolom yang disediakan

3. #aca soal dengan seksama

4, Susuniah hurd acak menjadi
kata-atay kabmat yang sesual
S. Centang (V') jawnban yang
paling benar.

Isi (Halaman 1) Isi (Halaman 2)
o’ v, o o

fcooscecoiiiooooonn

.........

L D-'-nmmwtlwm‘wum
YT g A T pe Barv) \rwas ddetul

- [ofo[o[ol e ool ) [elofefe]+]-]¢]

—_— —_
7 Getarvsarg peng T aTOE semgsr torgaer et

2 AQIES RIS T Dengdet Wby Destinda evpan
MEA Apa g St e ko Y

¥

3 wwwo;mmmmwrn‘u.cu
T e Sasls P0G (et
=le]  [ellel=el

(efefe1:]-1

A T Burgong Jeerpa ek LAY Sher ) ina
ACH piig) Deriell bargd

lelelselele]  {sfefe]e]e]t]

g

jUestion:
e
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Isi (Halaman 3/terakhir)
o

NBENC0DEGEDanD
§zooncnofoacoonoos

a. Analisis validasi ahli media
Analisis validasi ahli media memperoleh nilai 92 dengan

kriteria nilai sangat baik. Menurut kriteria tersebut, media
scramble valid dan layak untuk diujicobakan. Validator ahli
media memberikan beberapa saran menggunakan kertas ukuran
A5, menambahkan ilustrasi sesuai soal dan jawaban, cover
diganti menyesuaikan materi dan kurikulum pada saat
diujicobakan, dan penambahan halaman pada media agar buku
lebih menarik dan tidak tipis ketika dipegang.

b. Analisis validasi ahli materi
Analisis validasi ahli materi mendapatkan nilai sebesar 94 dan
termasuk dalam kriteria sangat layak. Media scramble
mendapat saran oleh validator ahli materi diantaranya
penambahan halaman, penyertaan capaian pembelajaran dan
tujuan pembelajaran serta biografi pengembang media
scramble. Setelah melakukan revisi, validator memberikan nilai
layak diujicobakan setelah sesuai dengan masukan ahli materi.
Pada tahap ini peneliti merevisi kertas yang digunakan pada
media yaitu menjadi kertas linen untuk semua halaman dan

cover.
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P S Prmgratang Mok Sorweine

Pada tahap ini masih diperoleh perbaikan pada cover belakang buku

yaitu penulisan kurang tepat pada almamater.

Cover Belakang (ldentitas Pengembang)

oot Serphot Frograsem Mioks Serwim

c. Analisis validasi ahli pembelajaran
Validasi ahli pembelajaran ini memperoleh nilai 100. Nilai
tersebut masuk dalam kategori sangat baik. Menurut kriteria
tersebut, media scramble layak diujicobakan kepada siswa.
Validator ahli pembelajaran memberikan saran umum
bahwasannya media sudah bagus, media dapat diperbanyak isi
atau soal kedepannya jika ada pengembangan lagi dan untuk

pelaksanaan uji coba dapat menyesuaikan materi yang
diajarkan.

d. Analisis respon kemenarikan siswa
Pada analisis respon siswa terhadap penggunaan media,
diperoleh presentase sebesar 93,5%. Nilai tersebut masuk

dalam kategori sangat baik dan menarik bagi siswa. Dengan
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3.

nilai presentase yang di dapat, terdapat respon positif siswa
terhadap media yang telah dikembangkan peneliti, sehingga
dapat digunakan pada kegiatan belajar IPAS MI Al-Qur’an
Nurul Huda Singosari.

Implementasi produk

Dalam hal ini produk hanya digunakan di MI Al-Qur’an Nurul
Huda Singosari, produk dapat disebarluaskan setelah peneliti
menyelesaikan studi program strata 1 dan dapat dikembangkan oleh
peneliti atau pengembang yang lain.

Menurut Mulyasa, implementasi adalah suatu proses penerapan
ide, konsep, kebijakan atau inovasi dalam suatu tindakan praktis
sehingga memberikan dampak baik berupa perubahan pengetahuan,
keterampilan, maupun nilai dan sikap (Mulyasa, 2010). Peneliti
melakukan 4 tindakan untuk mengetahui perubahan proses belajar
siswa baik menggunakan media scramble maupun tidak. Tindakan
yang dilakukan peneliti yaitu melaksanakan pembelajaran di kelas
dengan mendalami materi, menjelaskan lebih lanjut materi disertai
dengan Tanya jawab untuk mengasah berpikir Kkritis siswa dan
keaktifan siswa dalam belajar, kemudian dilanjutkan dengan
pelaksanaan pretest yaitu mengerjakan soal pada lembaran kertas tanpa
gambar penunjang. Dilanjutkan dengan posttest menggunakan media
yang telah dikembangkan peneliti yaitu media scramble. Pelaksanaan
pretest dan posttest bertujuan untuk mengetahui dampak baik dalam
segi pengetahuan (hasil belajar) siswa setelah menggunakan media
scramble dan untuk  mengukur tingkat keberhasilan produk dan
kemenarikan produk bagi siswa. Sebelum dilaksanakannya post test,
peneliti mengatur strategi agar siswa dapat menggunakan media
dengan baik dan mampu menjawab 10 soal sehingga siswa dapat
menemukan jawaban dengan tepat

Selain itu peneliti mengukur tingkat keberhasilan produk dengan
diberikannya angket penilaian kemenarikan produk pada 30 siswa
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kelas IV-A dan diperoleh nilai sebesar 93,5%, nilai tersebut termasuk
dalam kategori sangat baik.
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BAB VI
Kesimpulan

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil proses pengembangan produk dan hasil
uji coba media pembelajaran scramble pada pembelajaran IPAS
kelas IV MI Al-Qur’an Nurul Huda Singosari didapatkan
kesimpulan sebagai berikut:

1. Media pembelajaran yang dikembangkan yaitu media scramble
mata pelajaran IPAS menggunakan model pengembangan
ADDIE,

2. Media scramble divalidasi oleh tiga validator yaitu validator
ahli desain atau media, validator ahli materi, dan validator ahli
pembelajaran. Pada validasi ahli media diperoleh presentase
sebesar 92% dengan kriteria sangat baik dan sangat layak.
Kemudian untuk validasi ahli materi, diperoleh presentase nilai
sebesar 94% dengan kriteria sangat baik dan sangat layak.
Selanjutnya untuk validator ahli pembelajaran mendapatkan
presentase nilai sebesar 100% dengan kriteria sangat baik.
Dapat disimpulkan bahwa hasil validasi dari tiga validator
menunjukkan bahwa media scramble sangat baik dan layak
untuk diujicobakan dan dikembangkan.

3. Hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan media
scramble dihasilkan niai rata-rata pretest 74,6 dan nilai post-test 93,6
yang diuji dengan uji-t ditemukan korelasinya sebesar 0,2. Sehingga
menunjukkan nilai signifikasi lebih kecil dari alpha dan Ha diterima
(terdapat perbedaan sebelum dan sesudah menggunakan media
Scramble). Uji coba respon siswa terhadap kemenarikan media
scramble di MI Al-Qur’an Nurul Huda Singosari memperoleh
nilai presentase sebesar 93,5% sehingga dapat disimpulkan
bahwa media scramble materi IPAS merupakan media yang

sangat menarik bagi siswa.
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B. Saran Pemanfaatan

Berdasarkan hasil yang diperoleh selama proses penelitin

berlangsung dan proses pengembangan media scramble ini, peneliti

dapat memaparkan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Media scramble yang telah dikembangkan dapat dimanfaatkan
untuk media pembelajaran pada materi IPAS pada kelas IV
dengan tetap memperhatikan materi dan kurikulum yang
berlaku,

Pada penggunaan media scramble ini, siswa dapat mengawali
dengan membaca petunjuk mengerjakan, memberi nama pada
cover buku, kemudia masuk pada tahap mengerjakan,

Siswa terlebih dahulu membaca dan memahami petujuk
mengerjakan media scramble, agar pada saat pengerjaan
berlangsung siswa tidak kebingungan dalam menggunakan
media scramble,

Diperlukan pengelolaan waktu yang baik sebelum dimulainya
mengerjakan,

Pengembangan media scramble direkomendasikan,
dikembangkan  untuk  mempermudah  guru  dalam
menyampaikan materi, mengevaluasi hasil belajar siswa, juga
membantu siswa memahami materi yang sedang dipelajari, dan
Media ini dapat dikembangkan pada materi yang berbeda pada
pembahasan yang lain serta untuk tingkat kelas yang berbeda.
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Lampiran 1. Surat Izin Penelitian
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Lampiran 2. Surat Telah Melaksanakan Penelitian

Yityasan Pondok Pesantren Al-Qur'an Nurul Huda 11
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Uwiversitm
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Lampiran 3. Surat Validasi Ahli Materi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Jalan Gagyana 50, Tolopon (0341) 552398 Faxenie (0341) 552390 Malang
hitep:ll fitk,uin-matang acid emall : fits@ivin malananid

Nomoe B8:2762Un 0AFITPP 00 9112024 11 November 2024
Lampiran -

Parihal : Permohonan Mergad: Validator

Kepada Yth.

Nuril Nuzulia, M.Pd.|
di—
Tempat

Assalamualaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan proses peny skripsi iswa bedkut;
Nama . Adha Cnolifah Ulyani
NIM L 18140071
Program Studi © Pendidiken Gueu Madrasah |blidaiyah (PGMI)
Judul Skripsi Pengembangan Meda Pembedajaran Scramble Pada
Pembelajaran Tematik Kelas IV Madrasah Ibtidalyah
Al-Que'an Nurul Huda Singosan

Dosen Pembimbing Watuyo Satrio Adi, M Pd |
maka dimohon Bapak/ibu berkenan menjati valdator penelitan tersebut, Adapun segala
hal berkaitan dengan apresasi terhadap kegiastan validasl sebagaimana dimaksud
sepenuhnya mengadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan,

Demikian Permohonan ini disampaikan, ates perkenan dan kerjasamanya yang balk
disampaikan tenma kasih

Wassalamu'alaikum Wr. Wb,
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Lampiran 4. Surat Validator Ahli Media

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jalan Gejayann 50, Telopen {0341} 552308 Faxenile (0341) 852398 Malang
Bitpul Aok sinmalang acld. emal : fith@uin molang acjd

Nomor 8327 Un 03F ITKPP.UD 11/2024 11 November 2024
Lampiran .
Porihal Permohenan Mergad) Valdator
Kepada Yth,
Ahmad Makkl Hasan, M.Pd
di -
Tempat

Assalamualaikum Wr, Wb,

Sehubungan dengan proses panyusunan skripsi mahasiswa berikut!

Nama Adha Chaldah Ulyani

NiM 18140071

Program Stud| Perdidikan Guru Madrasah ibtidaiyah (PGMI)

Judul Skripsi Pengembangan Media Pembelajaran Scramble Pada
Pembelajeran Tematk Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah
Alquran Nurul Huda Singosari

Dosen Pembimbing Waluyo Satrio Adji, M.Pd |
maka dimohon Bapak/lbu berkenan mengad valdator penelitian tersebut. Adapun segala
hal berkaitan dengan apresiasi tethadap kegiatan valkdasl sebagaimana dimaksud
sepenuhnya menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan,

Demixian Permohenan ini dsampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya yang baik
dsampaikan terima kasih

Wassalamu'alaikum Wr. Wb,
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Lampiran 5. Hasil Validasi Materi

mvmmmcumumwunm

Hodul Penelitian . Pengembangan Media Pembelajaran Scramble Pads Pembelajaran Tematik
Kelss IV Madrazah Theidaiyah Alqur'sn Norul Heads Singosari

Sasamn + Siswa kedas IV MI

Penelits + Adha Chofifh Ulyush

Vibidwicr

P Mot Nazsaia, M40

sesusian maseri siswa
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LEMBAR VALIDASE PENGEMIANGAN MEDIA SCRAMUEY ANLEMATERL

el Peneliion ¢ Dengetubangan Malin Feswhelapisam Scrambbe Pads Pembelajoiun Tevmtlh
Kelas IV m.u‘:m ety o Abquran Nurul Hsda Shgosai
dion | S helas 1V M1
—_— 1+ Adli Ul Lyt
Shar
R
) v
persiapan L
1
=" (o
= %
lahnsa  yongt =
v
|V
v
1 : Tidak Baik
2 Kurang Baik
3: Baik
4 : Sangat Baik
Komentar/Saran umum ;
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Lampiran 6. Hasil Validasi Media

LEMBAR VALIDASI PENGEMBANGAN MEDIA SCRAMBLE ANLI MEDIA

Judul Pemeli 3 Meda Scramble Pada Pembelajaran Tematik
o tadeasah Tuidiyah Alqur'an Nurul Hsda Siagosari
Stxara - Siswn kelas IV MI
o  Adha Chiofifah Utyani
Validator

iAhmad  Marki Hasem. M.ﬂ,. ‘
Mp‘mmmﬁnhm(ﬁphwmmgw“muw

Keterangas:

4 Sanpat Baik

3 Baik

2 : Kurang Baik

1+ Tidak Baik
No. Aspek Nilai

1[2[3]4
K desain buku *]
2| Rejelsan tlsan / ol puca bk 3
b emenarnkae desain i foaver —
4. Kemenacikan =
3._1Ki ks betak nomor ]
oo b pat petunjuk pemggunesn yang jelas dan mudah
-
untuk Siswa

3 siswa memahasmi mater, :
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Lampiran 7. Hasil Validasi Ahli Pembelajaran

VALIDASI PENGEMBANGAN MEDIA SCRAMBLE AULT PEMBELAIARAN

LEMBAR
a: : Pengemhangan Media Pembelajuran Scramble Pada Peanbel T
Judul Penciitian Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Al-Qur'sn Nurul Huda ‘immh’.m i
: Siswa Kelas IV M1
Poncliti : Adha Chofifah Ulyani
Validetoe + Anggi Lacla Aprina W, S PJ
%. Kriteria Penilaian -I--%"; <
. | Kgelasan  langkah-langkah  dalam  persiopan v
Kejelasan Copaion Pembelajaran -
3 | Ke msharan maleri akan dipelaj v
. 4. | Penggunazn media pembelsjaran mudah v
.| Media Pembelsjaran mudah dipahiarmi »
6| Bahasa yang digunakan mudah dipshami 7,
7. | Medin Pembelajaran dapat imemahamkan siswa v
8. | Media 1 melatih man k v
9. | Maten  Pembeljaran  scsuai  dengan  kebutuhan >
aran
10, | Media pembelajaran sesuas dengun karakteristik siswa v
Keterangan:
| : Tidak Baik
‘2t Xurang Baik T e T
3:Buk
4: Saagat Buik

Malang, 28 '{M-zm

Validator Ahli Pembelaj

Anggi Luclh Aprina
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Lampiran 8. Lembar Pre test

PRE-TEST
Nama oubduy Jubbel (§pn )
Kelas Y,

Mata pelajuran  Tinw Pengetuhuan Alans dsa Sosial Vol, |

Capaisn Persbelaparan

* Peserta didik menganalinis bubungan unises benrak serts fngsi bagian tobuh pads n=inussa

. Mmmmmmu--wmhmmwmhm
sekark-dari.

Tjuast Pernbelajuran

o Poserta didik dapat memahami babungsn antas smuktur kerangha manusi (panca indera) beserta fungsinga
o Peseria dadik dapal mengidentifikasi perubahan wifud 7at dalam kehidupan schari-hast

-mmmmﬁk—immmmumm d
o Poterta didik dapat memahams dengan baik Hak, Kewajiban dan Trggeng Jawab scbhagai warga sekulah dun

maryarakas wempat teggal
Jawablah soal di bawah ini dengan benar!

, =
A Kerangka adalah bagian tubuh yang tersasun dari, 20t
;’Q’nmwmhjmdﬂunﬁ*hb;‘wint) | dadar
3 tembus untuk |
Y, mmmlm pandang yang berguna melindungi lenss mats
47 Indera yang berflungsi sebagai pengecap rasa disebut L I
. Gaya yang timbul karena gays tarik bumi disebut 9y 1 14 ¢
:, W?mmhzy:;:wm&mmh&.bﬁ&f“ll
. Memiliki perun warga yang baik, ikut serta menjaga kebersihian dan kelestarian
{kr_ftmmkmw'& Thepu ) bup
£ warga yang ldek melaksanaken tanggung i
y,uynm akan Ty a1 IS v Tweqiiom, suta B
" Apabila balon ditiup ata diberi gaya maka bentuknya akan. 1@ e '
¢, 10 Airjika dimasukien ke dalam botol maks bentuknya akan menjadi seperti b0 Lyl [rOnY Su flap bots

o

65



Lampiran 9. Dokumentasi
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